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ARTICLE INFO ABSTRAK

Article History Minat belajar menjadi salah satu hal pokok yang dapat
Received 15-09-2023 menunjang proses pembelajaran. Pada kenyataannya masih
Revised 27-08-2024 banyak siswa yang merasa bosan belajar dan jenuh karena cara
Accepted 23-09-2024 belajar yang masih bersifat konvensional. Hal ini berkaitan

dengan kurikulum yang dipakai sekolah karena salah satu faktor
pendukung bagi peningkatan minat belajar siswa, yaitu

Kata Kunci: kurikulum. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Seminari Santo
Kurikulum; Merdeka Fransiskus Xaverius Kakaskasen, untuk mengetahui bagaimana
Belajar; Minat Belajar; penerapan Kurikulum Merdeka Belajar untuk Meningkatkan
Siswa SMA Minat Belajar Siswa Kelas X, faktor pendukung dan penghambat

serta upaya peningkatan minat belajar siswa dalam penerapan
Kurikulum Merdeka Belajar. Jenis metode yang digunakan yaitu
metode kualitatif yang bersifat deskriptif. Hasil penelitian yang
didapatkan yaitu Kurikulum Merdeka Belajar sudah diterapkan di
SMA Katolik Seminari Santo Fransiskus Xaverius Kakaskasen.
Selain itu, terdapat faktor pendukung seperti tersedianya platform
merdeka mengajar, adanya kegiatan IHT atau sosialisasi, dan
faktor penghambat seperti kurangnya akses internet dan ruang
komputer serta sarana-prasarana yang kurang memadai. Ada
pun upaya yang dilakukan sekolah yakni melaksanakan kegiatan
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studi tiru bagi guru-guru di sekolah SMA N 8 Manado, guru harus
lebih kreatif dalam proses pembelajaran, dan perihal penyediaan
sarana-prasarana. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan
diantaranya: Pertama, Kurikulum Merdeka Belajar sudah
diterapkan di SMA Seminari yang ditandai dengan adanya
kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Kedua,
terdapat faktor yang mempengaruhi penerapan Kurikulum
Merdeka Belajar demi peningkatan minat belajar siswa yang
dijabarkan dalam faktor pendukung dan penghambat. Ketiga,
upaya yang dilakukan sekolah yaitu melaksanakan studi tiru di
sekolah lain menyangkut Kurikulum Merdeka Belajar, cara guru
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, serta
pemberian fasilitas sekolah yang mendukung.

ABSTRACT

Interest in learning is one of the main things that can support the
learning process. There are still many students who feel bored
with learning because the way of learning is still conventional.
This relates to the curriculum used by schools because one of the
supporting factors for increasing student interest in learning is the
curriculum. This research was conducted at St. Francis Xavier
Seminary Kakaskasen High School fto find out how the
implementation of the Free Learning Curriculum for Increasing
Student Interest in Class X supports and inhibits factors and
efforts to increase student learning interest in implementing the
Merdeka Belajar Curriculum. The method used is a descriptive
qualitative method. The research results show that the Merdeka
Belajar Curriculum has been implemented at the Catholic High
School Seminary of St. Francis Xavier Kakaskasen. In addition,
there are supporting factors such as the availability of the platform
Merdeka Mengajar, the existence of IHT (in-house training)
activities or outreach, and inhibiting factors such as lack of
internet access and computer room and inadequate
infrastructure. As for the efforts made by the school, namely
carrying out mock study activities for teachers at SMA N 8
Manado, teachers must be more creative in the learning process
and regarding the provision of infrastructure. Thus, conclusions
can be drawn: First, the Merdeka Belajar Curriculum has been
implemented in Seminary High Schools, which is marked by the
existence of the Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).
Second, some factors influence the implementation of the
Merdeka Belajar Curriculum to increase student learning interest,
which are described as supporting and inhibiting factors. Third,
the efforts made by the school are carrying out replicated studies
at other schools regarding the Merdeka Belajar Curriculum, the
way teachers create fun learning, and the provision of supportive
school facilities.
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PENDAHULUAN

Perjalanan penerapan kurikulum di setiap satuan pendidikan di Indonesia
selalu berubah-ubah seiring bergantinya pejabat pemerintahan yang berkuasa
serta kondisi dan situasi pendidikan yang terjadi. Hal ini pula yang secara tidak
langsung memberi efek terhadap proses pendidikan di sekolah. Pada dasarnya,
pendidikan itu adalah salah satu hal yang menjadi dasar dalam hidup manusia.
Salah satu faktor pendukung bagi peningkatan minat belajar dari peserta didik
adalah seorang guru. Oleh karena itu, meskipun penerapan kurikulum sering
berubah-ubah di negara kita, para guru diharapkan mampu untuk menyesuaikan
diri dengan hal tersebut. Peningkatan minat belajar peserta didik tentunya sangat
berpengaruh bagi prestasi belajar dari siswa itu sendiri. Akan tetapi, hal lain yang
juga memiliki pengaruh bagi peningkatan minat belajar yaitu kurikulum yang
dipakai, (Hamdi, 2020). Kurikulum yang terbaru saat ini diberi nama kurikulum
Merdeka Belajar yang dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset
dan Teknologi yaitu Nadiem Makarim. Kurikulum Merdeka Belajar ini merupakan
kurikulum yang berfokus pada perkembangan minat belajar dan kemampuan dari
masing-masing peserta didik, (Vhalery, dkk., 2020). Dalam kurikulum ini, guru
bukan menjadi seseorang yang menjadi pusat perhatian melainkan menjadi
fasilitator yang mendampingi peserta didik untuk belajar sesuai dengan minat
mereka masing-masing sehingga bisa menghasilkan sesuatu yang baru. Salah
satu konsep dari kurikulum ini adalah siswa atau peserta didik harus mandiri,
(Ardianti & Amalia, 2022). Mandiri yang dimaksud yaitu peserta didik diberikan
kebebasan dan tidak dibatasi untuk mengakses ilmu pengetahuan yang ingin
dipelajari.

Minat ialah salah satu hal penting yang berkaitan erat dengan manusia
yang mendorong manusia untuk dapat mencapai suatu tujuan, (Simbolon, 2014;
Nurhasanah & Sobandi, 2016). Apabila dalam pembelajaran siswa hanya
mengandalkan kecerdasan, maka proses pembelajaran tidak akan dapat berjalan
dengan baik. Dengan adanya minat belajar, segala sesuatu pasti akan berjalan
efektif dan efisien, (Wasti, 2013; Ndraha & Mendrofa, 2022; Fatimah dkk, 2022).
Pada kenyataannya, berdasarkan pengalaman yang ditemukan peneliti, masih
banyak peserta didik yang diketahui masih merasa bosan dalam belajar, jenuh dan
tidak memiliki minat untuk belajar karena cara belajar yang masih bersifat
konvensional sehingga berpengaruh bagi prestasi belajar mereka. Berdasarkan

pengamatan peneliti ketika melaksanakan Praktik Mengajar di SMA Katolik
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Seminari Santo Fransiskus Xaverius Kakaskasen dan juga berdasarkan informasi
dari beberapa guru bahwa di sekolah ini sudah mulai diterapkan kurikulum
merdeka belajar pada kelas X. Adapun yang menjadi salah satu hal penting dari
penelitian ini yaitu peneliti ingin meneliti mengenai bagaimana penerapan
Kurikulum Merdeka Belajar dalam meningkatkan minat belajar dari siswa di SMA
Katolik Seminari Santo Fransiskus Xaverius Kakaskasen.

Berdasarkan latar pemikiran tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yakni: Pertama, bagaimana penerapan Kurikulum Merdeka Belajar
Demi Peningkatan Minat Belajar Siswa Kelas X di SMA Katolik Seminari Santo
Fransiskus Xaverius Kakaskasen; kedua, apa yang menjadi faktor pendukung dan
penghambat dalam penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Demi Peningkatan
Minat Belajar Siswa Kelas X di SMA Katolik Seminari Santo Fransiskus Xaverius
Kakaskasen; ketiga, bagaimana upaya peningkatan minat belajar siswa dalam
penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di SMA Katolik Seminari Santo Fransiskus
Xaverius Kakaskasen. Melihat permasalahan yang ada, maka yang menjadi tujuan
penelitian yaitu: Pertama, untuk menguraikan atau menjelaskan penerapan
Kurikulum Merdeka Belajar demi peningkatan Minat Belajar Siswa Kelas X di SMA
Katolik Seminari Santo Fransiskus Xaverius Kakaskasen; Kedua, untuk
mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan Kurikulum
Merdeka Belajar Demi Peningkatan Minat Belajar Siswa Kelas X di SMA Katolik
Seminari Santo Fransiskus Xaverius Kakaskasen; Ketiga, untuk mengetahui
upaya peningkatan minat belajar siswa dalam penerapan Kurikulum Merdeka

Belajar di SMA Katolik Seminari Santo Fransiskus Xaverius Kakaskasen.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan yaitu penelitian kualitatif yang
bersifat deskriptif. Alasan peneliti menggunakan metode kualitatif ini yaitu karena
peneliti ingin melaksanakan penelitian lebih lama agar memperoleh hasil yang
lebih jelas tentang bagaimana penerapan kurikulum merdeka belajar di SMA
Katolik Seminari Santo Fransiskus Xaverius Kakaskasen berkaitan dengan
peningkatan minat belajar. Instrumen yang dipakai yaitu peneliti sendiri dan teknik
pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Sampel yang digunakan yaitu
Kepala Sekolah, Guru yang mengajar kelas X dan sebagian Siswa Kelas X di SMA

Katolik Seminari Santo Fransiskus Xaverius Kakaskasen. Jumlah siswa kelas X di
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Sekolah ini berjumlah 50 orang yang terbagi dalam dua kelas. Akan tetapi, peneliti

hanya mengambil sepuluh orang saja untuk dijadikan sampel penelitian.

Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data vyaitu observasi,
wawancara dan studi dokumentasi. Melalui observasi dalam penelitian ini, peneliti
melaksanakan pengamatan secara langsung dan melihat bagaimana penerapan
dari kurikulum merdeka belajar dalam meningkatkan minat belajar siswa. Peneliti
juga menggunakan metode wawancara untuk mendapatkan data atau informasi
dari narasumber. Selain menggunakan teknik pengumpulan data observasi dan
wawancara, teknik yang dipakai yaitu pengumpulan data dengan studi dokumen
berupa gambar yaitu foto atau dokumentasi misalnya saat guru sedang mengajar
dan siswa sedang belajar, dan juga dokumen berupa tulisan yaitu surat keterangan
dikeluarkannya kebijakan kurikulum merdeka belajar di sekolah tempat penelitian,

hasil rapat dIl.

Proses analisis data diawali dengan mereduksi data yaitu merangkum hal
penting dari data yang didapatkan. Dengan kata lain, pada tahap ini peneliti
melakukan reduksi untuk menghasilkan catatan inti dari data yang diperoleh dalam
hasil penggalian data (Siyoto & Sodik, 2015:). Penyajian data dilakukan dengan
menyajikan data sesuai dengan inti masalah yang diawali dengan memilah data
dalam setiap pokok permasalahan yang memungkinkan adanya penarikan
kesimpulan. Penarikan kesimpulan dilakukan sebagai tahap terakhir setelah dua

proses tersebut dilaksanakan.

IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA BELAJAR UNTUK MENINGKATKAN
MINAT BELAJAR SISWA DI SMA KATOLIK SEMINARI SANTO FRANSISKUS
XAVERIUS KAKASKASEN

Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Demi Peningkatan Minat Belajar Siswa di

SMA Katolik Seminari Santo Fransiskus Xaverius Kakaskasen

Berdasarkan temuan hasil yang telah peneliti dapatkan, maka dapat dilihat
bahwa penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di SMA Katolik Seminari sudah
berjalan dengan baik meskipun belum sempurna, karena kurikulum ini diberikan
belum pada semua kelas melainkan baru pada kelas X. Dalam penerapannya di
sekolah, diawali dengan adanya asesmen diagnostik untuk melihat mata pelajaran
apa yang menjadi peminatan dari siswa meskipun SMA Seminari tidak sama

dengan sekolah-sekolah lain yang memiliki banyak pilihan mata pelajaran.
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Merdeka yang dimaksud yaitu guru bebas memberikan materi yang esensial
sesuai dengan situasi dan kondisi siswa, dan tidak dibebani dengan perangkat
ajar, serta kebebasan bagi siswa untuk berpikir dan berkreasi serta mencari tau
sendiri tentang materi pembelajaran yang sesuai dengan minat mereka.
Kemendikbudristek juga menegaskan bahwa salah satu keunggulan dari
Kurikulum Merdeka yaitu lebih merdeka karena siswa bebas memilih mata
pelajaran yang sesuai dengan minat, bakat dan aspirasinya serta guru bebas
untuk mengajar sesuai dengan capaian dan perkembangan peserta didik, (Lince,
2022; Muharrom dkk, 2023). Dilihat dari hasil penelitian, peneliti juga menemukan
bahwa penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di SMA Seminari memberikan
pengaruh bagi perkembangan minat belajar siswa meskipun ada yang
berpengaruh besar dan ada yang berpengaruh kecil. Hal ini terjadi karena setiap
siswa memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Kurikulum Merdeka Belajar
menekankan siswa untuk mandiri dengan mencari tau semua informasi
pembelajaran sesuai dengan minat dan bakat mereka masing-masing. Minat
belajar dari para siswa yang ada di sekolah ini sangat tinggi, sehingga penerapan
kurikulum dapat dengan mudah dijalankan karena siswa sangat antusias dan
memberikan tanggapan yang baik dengan adanya perubahan kurikulum. Hal ini
dapat dilihat pula dari hasil kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) yang telah dilaksanakan di sekolah, dimana siswa sangat aktif dan bahkan
ingin sekali kegiatan ini selalu dilaksanakan. The Liang Gie (Achru, 2019)
menegaskan bahwa minat memiliki arti sibuk, tertarik, atau terlibat dengan
kegiatan karena menyadari bahwa kegiatan itu sangat penting. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa SMA Seminari sudah mampu menerapkan Kurikulum
Merdeka Belajar di sekolah dan menerapkan apa yang menjadi kebijakan

Pemerintah dalam kurikulum ini meskipun masih belum sempurna.

Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar
Demi Peningkatan Minat Belajar Siswa di SMA Katolik Seminari Santo Fransiskus

Xaverius Kakaskasen

Dalam penerapannya, terdapat banyak faktor pendukung dalam penerapan
kurikulum ini diantaranya tersedia platform merdeka mengajar untuk membantu
guru mengakses informasi tentang Kurikulum Merdeka Belajar, adanya kegiatan
IHT untuk membantu guru mengembangkan kemampuannya, adanya sosialisasi

tentang Kurikulum Merdeka Belajar. Meskipun dalam dunia teknologi saat ini yang
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menuntut siswa dengan mudah mengakses internet atau gadgef, namun peran
guru tidak bisa dikalahkan dengan hal itu. Pendapat ini sejalan dengan apa yang
dikatakan oleh (Mulyasa, 2021) yang mengatakan bahwa guru seringkali
menghadapi tantangan besar karena informasi dan sumber belajar sangat mudah
didapatkan oleh siswa melalui gadgef, media sosial, internet dll. Peneliti juga
menemukan bahwa yang menjadi faktor pendukung adalah para siswa di SMA
Seminari Kakaskasen memiliki minat belajar yang tinggi sehingga sangat
membantu penerapan Kurikulum Merdeka Belajar lebih cepat berjalan. Hal ini
memberi arti bahwa guru harus kreatif dalam memberikan bahan ajar agar dapat

membangkitkan minat peserta didik (Achru, 2019).

Peneliti juga menemukan adanya faktor-faktor yang menghambat
implementasi Kurikulum Merdeka Belajar seperti kurangnya sarana dan prasarana
yang memadai seperti LCD rusak, kurangnya akses internet dan ruang komputer,
kurangnya buku-buku tentang merdeka belajar, penggunaan handphone yang
terbatas serta alokasi waktu pembelajaran dikurangi sehingga beban belajar siswa
bertambah. Salah satu faktor yang mendukung implementasi kurikulum merdeka
belajar yaitu ketersediaan sarana pembelajaran seperti LCD dan sambungan
internet, (Dewi & Astuti, 2022). Fasilitas sekolah tentu menjadi penunjang dalam
proses belajar mengajar apalagi dengan kurikulum merdeka belajar ini. Hambatan
yang ditemui yaitu kurangnya fasilitas belajar di sekolah dalam mendukung
penerapan kurikulum merdeka belajar misalnya LCD, beberapa alat peraga dan
alat laboratorium (Ibrahim, 2022). Oleh karena itu, apabila kedua hal ini tidak ada
di sekolah, maka akan sulit dalam penerapan Kurikulum Merdeka Belajar. Dengan
adanya faktor-faktor ini maka akan sangat berpengaruh juga bagi minat belajar

siswa.

Selain beberapa faktor di atas, dalam penelitian yang telah dilaksanakan
penelitimenemukan faktor-faktor lain yang menjadi penghambat dalam penerapan
Kurikulum Merdeka Belajar di SMA Seminari Kakaskasen yakni situasi dan kondisi
sekolah yang harus menyesuaikan dengan pembinaan di asrama Seminari
sehingga membuat proses pembelajaran yang tidak efektif, serta mata pelajaran
yang bisa diminati oleh siswa hanya terbatas dan sesuai dengan kurikulum
Seminari sehingga penerapannya belum berjalan sempurna seperti sekolah lain.
Seperti yang kita ketahui bersama, bahwa SMA Seminari Kakaskasen merupakan

salah satu sekolah yang membina para calon Imam sehingga untuk mata pelajaran
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yang ada tentunya terbatas tidak sama dengan mata pelajaran pada umumnya

dan sekolah lain yang memiliki banyak pilihan mata pelajaran.

Upaya Peningkatan Minat Belajar Siswa dalam Penerapan Kurikulum Merdeka

Belajar di SMA Katolik Seminari Santo Fransiskus Xaverius Kakaskasen

Berdasarkan hasil temuan yang didapatkan, peneliti menemukan bahwa
dalam penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di SMA Seminari terdapat upaya-
upaya yang bisa dilakukan untuk meningkatkan minat belajar siswa yakni mulai
menyesuaikan dengan kurikulum terbaru, melaksanakan sosialisasi mengenai
Kurikulum Merdeka Belajar dengan mengundang ahli yang bisa membantu, para
guru di sekolah ikut tergabung dalam MGMP sehingga mempermudah juga
mencari informasi tentang pembelajaran, pengadaan buku-buku cetak terbaru
tentang Kurikulum Merdeka Belajar. Selain itu, upaya lain yang bisa dilakukan
yakni menyediakan berbagai sarana dan prasarana sekolah yang memadai agar
setiap mata pelajaran yang diberikan dapat terlaksana dengan baik. Upaya yang
bisa dilakukan untuk meningkatkan minat belajar sangat bervariasi. Sebagai
subyek utama, guru dapat membantu meningkatkan minat siswa dengan
menciptakan lingkungan belajar yang dapat diatasi, dengan melibatkan siswa

dalam setiap langkah dan proses pembelajaran (Ricardo dan Meilani, 2017).

Selain itu, upaya lain yang bisa dilaksanakan yaitu pelaksanaan kegiatan
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Kegiatan ini merupakan salah satu
bentuk pengimplementasian Kurikulum Merdeka Belajar di sekolah SMA Seminari
yang telah dilaksanakan selama tiga kali dengan tema yang berbeda. Dari hasil
observasi dan wawancara yang telah dilaksanakan, peneliti melihat bahwa
kegiatan ini berjalan dengan baik dan siswa menanggapi dengan sangat baik.
Dalam hasil penilaian yang ada, terdapat format penilaian yang memiliki beberapa
kriteria penilaian. Temuan ini selaras dengan apa yang dijelaskan oleh
Kemendikbudristek bahwa salah satu keunggulan dari Kurikulum Merdeka Belajar
adalah lebih relevan dan interaktif, dimana pembelajaran dapat dilakukan lewat
berbagai kegiatan proyek yang bisa memberikan banyak kesempatan kepada
siswa untuk secara aktif menjelajah atau mencari masalah aktual dalam

perkembangan karakter dan kompetensi Profil Pelajar Pancasila.

Peneliti juga menemukan bahwa upaya yang bisa dilakukan untuk
meningkatkan minat belajar siswa dalam penerapan Kurikulum Merdeka Belajar

adalah terkait dengan faktor peranan dari guru. Guru harus lebih rajin lagi
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mengikuti pelatihan-pelatihan atau webinar yang diadakan agar semakin
memahami tentang Kurikulum Merdeka Belajar. Guru harus juga rajin mengakses
platform merdeka mengajar yang disediakan pemerintah agar supaya bisa
mendapatkan informasi-informasi terbaru. Trismayanti (2019), mengatakan bahwa
untuk meningkatkan minat belajar siswa, guru bisa menggunakan beberapa
strategi seperti mengubah suasana belajar, menawarkan hadiah, bersemangat,
mengetahui minat siswa dll. Guru juga bisa mengubah suasana belajar atau
metode pembelajaran yang sesuai dan berusaha mengenal pribadi setiap peserta
didik. Upaya lain yang dilakukan oleh pihak sekolah SMA Seminari yaitu
melaksanakan kegiatan studi tiru di Sekolah SMA N 8 Manado bagi guru-guru.
Kegiatan ini dilaksanakan guna membantu guru untuk berdialog dan belajar, serta
bertukar pikiran dengan guru-guru dan pihak sekolah tentang semua yang

berkaitan dengan implementasi Kurikulum Merdeka Belajar.

DISKUSI

Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di SMA Katolik Seminari Santo
Fransiskus Xaverius Kakaskasen sudah berjalan, meskipun belum sempurna atau
belum sepenuhnya dilaksanakan dengan baik oleh setiap anggota sekolah. Hal ini
dikarenakan situasi sekolah yang masih harus beradaptasi dengan kurikulum baru
apalagi baru diterapkan satu tahun berjalan pada kelas X. Penerapan Kurikulum
Merdeka ditandai dengan adanya kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila yang telah dilaksanakan di sekolah sesuai dengan tema-tema yang ada.
Dalam penerapannya, Kurikulum Merdeka Belajar juga memberikan pengaruh
bagi perkembangan minat belajar siswa meskipun ada yang berpengaruh besar
dan ada yang berpengaruh kecil. Hal tersebut senada dengan hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh Panginan & Susianti (2022) dan Hidayati dkk (2022) bahwa
melalui implementasi kurikulum Merdeka belajar dapat berpengaruh terhadap hasil

dan motivasi belajar peserta didik.

Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar juga tentu memiliki faktor yang
mendukung bahkan menghambat. Faktor yang mendukung antara lain tersedianya
platform merdeka mengajar bagi guru yang memungkinkan guru untuk bisa
mengakses dan mendapatkan informasi tentang Kurikulum Merdeka Belajar,
adanya kegiatan pelatihan seperti IHT dan sosialisasi, guru diberikan kebebasan
untuk mengajar sesuai dengan kondisi dan situasi siswa serta dipermudah dalam

hal penyusunan perangkat ajar. Selain itu, siswa di sekolah Seminari juga memiliki
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minat belajar yang tinggi dan terbuka untuk menghasilkan karya baru sehingga
mempermudah dalam penerapan Kurikulum Merdeka Belajar. Sedangkan yang
menjadi faktor penghambat yaitu kurangnya sarana dan prasarana yang memadai,
kurangnya akses internet dan penggunaan gadget, keterbatasan dalam hal mata
pelajaran yang diminati serta alokasi waktu pembelajaran yang dikurangi sehingga
beban belajar siswa semakin bertambah. Hambatan sarana dan prasarana
menjadi hal yang harus diperhatikan setiap pemangku pendidikan untuk segera
diatasi, hal tersebut senada dengan temuan hasil penelitian dari Rahayu dkk
(2022) dan Dewi & Astuti (2022) bahwa dalam implementasi Kurikulum Merdeka

perlu diperhatikan faktor hambatannya.

Upaya sekolah untuk mengembangkan minat belajar siswa lewat
penerapan Kurikulum Merdeka Belajar ini yaitu pertama-tama terus belajar
menyesuaikan dengan kurikulum yang baru ini, guru harus mengikuti pelatihan-
pelatihan yang disediakan oleh pemerintah guna menambah pengetahuan dan
informasi, sekolah bisa menyediakan fasilitas sekolah yang lengkap, memberikan
kebebasan kepada siswa untuk mengakses komputer tetapi dengan pengawasan
guru. Hendaknya juga sekolah bisa mengizinkan siswa untuk menggunakan
handphone meskipun hanya pada saat pembelajaran berlangsung guna
mempermudah penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di sekolah seminari. Selain
itu, guru harus kreatif dan inovatif serta menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan agar siswa bisa tergerak dan terdorong untuk memiliki minat

belajar.

DEKLARASI KEPENTINGAN

Penelitian ini dilakukan demi perkembangan ilmu pengetahuan. Tidak ada

konflik kepentingan maupun finansial dalam seluruh proses penelitian ini.

PENDANAAN

Seluruh pembiayaan dan pendanaan penelitian sepenuhnya ditanggung

oleh peneliti sendiri.

PENUTUP

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini banyak sekali dukungan dari
berbagai pihak yang senantiasa mendukung lewat doa, bimbingan dan motivasi.

Untuk itu peneliti menyampaikan terima kasih kepada Dosen Pembimbing yang
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sudah membantu memberikan arahan selama proses penelitian, Kepala Sekolah,
Guru dan Siswa SMA Katolik Seminari Kakaskasen yang sudah bersedia menjadi
informan, keluarga, serta berbagai pihak yang namanya tidak dapat disebutkan

satu per satu yang senantiasa membantu selama pelaksanaan penelitian ini.
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